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ABSTRAK 

Lazismu adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, 

infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, 

perusahaan dan instansi lainnya. Permasalahan yang hendak dijawab pada bab ini 

yaitu untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Persuasif Lazismu Kota 

Medan Tembung Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan 

Shadaqah. Penelitian ini menggunakan teori yang berkaitan dengan komunikasi, 

Strategi Komunikasi, dan Komunikasi Persuasif. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis 

kualitatif dengan mencari dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi untuk dibuat kesimpulan 

agar mudah dipahami. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lazismu Kota 

Medan dalam mengedukasi masyarakat menggunakan strategi komunikasi yang 

berkaitan pesan komunikasi dan media komunikasi secara langsung atau Face to 

face. Masyarakat juga tertarik dengan edukasi dan pemahaman yang diberikan 

Lazismu Kota Medan dalam membangun kesadaran masyarakat untuk Berzakat 

dan Bershadaqah. Sehingga masyarakat antusias dalam melakukan kegiatan zakat 

dan Shadaqah dan selalu membayar Zakat mereka secara teratur. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Persuasif, Lazismu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Zakat sebagai salah satu elemen dari syarat Islam tidak hanya memiliki 

dimensi ibadah namun lebih dari itu, zakat memiliki dampak yang lebih luas 

terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Zakat sebagai salah satu 

instrumen ibadah terlihat dari sejumlah perintah zakat dalam Al-Quran yang 

selalu disandingkan dengan perintah sholat. Setidaknya, terdapat delapan puluh 

dua perintah zakat yang selalu dikaitkan dengan perintah sholat.  

Dalam surat At-Taubahg ayat 60 menjelaskan tentang  orang - orang yang 

berhak menerima zakat, ayat tersebut berbunyi: 

 

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”. 
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Zakat merupakan ibadah maliyyah ijtima‟iyyah yang memiliki posisi 

sangat penting, strategis dan menentukan baik dilihat dari sisi ajaran Islam 

maupun kesejahteraan umat. Hal ini dapat dibuktikan dari sejarah perkembangan 

Islam, zakat menjadi sumber penerimaan negara dan berperan besar sebagai 

sarana syiar agama, pengembangan dunia pendidikan, pembangunan infrastruktur, 

bantuan penyedia layanan kesejahteraan sosial dan kebermanfaatan lainnya. Pada 

zaman Rasullah SAW, jenis harta yang dapat dijadikan zakat meliputi emas dan 

perak (naqdin) hasil pertanian, hewan ternak, barang-barang dagangan dan harta 

karun (rikaz). 

Zakat dalam aspek sosial ekonomi merupakan suatu instrument yang dapat 

mendistribusikan pendapatan antara yang kaya dengan mereka yang miskin. 

Dengan ini, maka kesenjangan pendapatan antara kelompok masyarakat kaya 

dengan masyarakat miskin dapat diminimalisasi. Bagaimanapun, ukuran kaya dan 

miskin dalam Islam sangat jelas dilihat dari garis nisabnya. Jika kepemilikan 

seseorang berada di bawah garis nisab maka termasuk dalam kategori miskin 

(mustahik). Sebaliknya jika berada di atas garis nisab, maka termasuk dalam 

kelompok non miskin yang berarti wajib menunaikan zakat (muzakki). Tataran 

individu, zakat akan merangsang individu untuk melakukan tabungan akherat dan 

bermakna pula menggugurkan kewajiban zakat sebagai salah satu rukun Islam 

yang harus dipenuhi. Selain itu zakat sebagaimana artinya membersihkan 

menyucikan dan menyuburkan, maka dengan zakat berarti telah memberikan 

bagian harta si miskin yang ada dalam hartanya. Lebih dari itu, zakat bisa menjadi 

motivasi bagi individu untuk meningkatkan kinerjanya sehingga selalu termotivasi 



3 
 

 

untuk mengubah dirinya dari mustahik menjadi muzakki. Perintah ambillah zakat 

dalam hal ini jelas ditujukan kepada Negara untuk mengambil zakat dari 

masyarakatnya. Hal ini berarti pula bahwa zakat merupakan satu satunya ibadah 

muamalah yang mempunyai petugas yaitu amil zakat. Adapun perintah untuk 

membayar zakat, sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi: 

                                                                                ا                                                                     

         

 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah 

Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (QS. At-Taubah (9): 103). 

Perintah zakat yang disandingkan dengan perintah kewajiban 

melaksanakan sholat sebanyak 33 kali, sedangkan perintah zakat yang tidak 

disandingkan dengan perintah melaksanakan sholat atau disandingkan dengan 

kata lain seperti infaq dan shodaqoh ditemukan sebanyak lebih dari 40 kali. Salah 

satu dasar hukum yang menunjukan perintah zakat adalah QS. Al-Baqarah: 43, 

yaitu: 

                                                                               

Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tunaikan zakat dan rukuklah beserta 

orang - orang yang rukuk”. (QS. Al-Baqarah:ayat 43). 

Indonesia terdapat lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, 
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infaq, wakaf dan kedermawanan lainnya baik dari perseorangan maupun lembaga, 

pada dasarnya indonesia merupakan negara memiliki potensi dana zakat yang 

cukup tinggi. Hal ini mengingat jumlah umat islam yang lebih dari 240 juta jiwa 

tahun 2023. Hanya saja permasalahan yang muncul adalah pengelolaan dan 

pengumpulan dana zakat tidak dilakukan secara sistematis dan terstruktur 

sehingga kemanfaatan dana zakat yang besar tersebut tidak maksimal. Atas dasar 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) sebagai 

salah satu lembaga Filantropi Islam yang melakukan pemberdayaan masyarakat 

telah mempunyai program jangka panjang salah satunya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, yaitu untuk memberdayakan perekonomian mustahik masyarakat di 

Medan Tembung berdasarkan data jumlah mustahik yang ada di LAZISMU 

kurang lebih 2.000 mustahik, menurut undang – undang Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, shadaqah adalah harta atau non 

harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat uuntuk 

kemashlahatan umum. 

Pengumpulan zakat hendaknya atau seharusnya merupakan sesuatu yang 

terprogram dan terencana, termasuk ditentukan jadwalnya dengan jelas, dan tetap 

berlandasan untuk beribadah kepada Allah dengan ikhlas. Lazismu, bahwasanya, 

komponen satu dan yang lainnya saling melengkapi, sehingga komponen-

komponen pelaksana kegiatan tersebut memberikan kontribusi yang sangat tinggi 

terhadap pencapaian tujuan lembaga amil zakat tersebut. Begitu juga halnya 

dengan strategi mustahik (penerima zakat), keberadaanya sangat dibutuhkan, 

terlebih pelaksanaan kegiatan zakat di sebuah daerah, penerima zakat merupakan 
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subyek sekaligus obyek. Oleh karena itu, keberadaan penerima zakat bukan hanya 

sekedar suatu kebutuhan semata, akan tetapi lebih dari itu, penerima zakat harus 

bermutu (berkualitas) dalam meningkatkan kualitas hidup sehingga dapat menjadi 

muzaki. Sehingga penerima zakat dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan (psikologi) 

penerima zakat. Lazismu kiprahnya menjadi penghimpun dana serta penyaluran 

dana ZIS kepada masyarakat dengan melalui sistem layanan jemput, transfer via 

bank, dan self service center. Dalam hal ini masih saja memiliki beberapa kendala 

dan tantangan yang terdapat lembaga zakat di Kota Medan. 

Berdasarkan perbandingan peneliti dengan pembahasan penelitian 

sebelumnya yang ada di Kota Medan bahwa masih ada permasalahan yang secara 

spesifik terkait problematika dalam menyalurkan dana kepada mustahik  yang 

dikarenakan masih ada muzakki yang tidak yakin dengan lembaga amil lazismu 

dan juga SDM yang belum mumpuni Ikhlas dalam berzakat ke lembaga lazismu 

terdekat. Maka Peneliti sangat tertarik di Lazismu Kota Medan yang memiliki 

sinergi pendayagunaan sebagai lembaga intermediate, penyaluran dan 

pendayagunaan lembaga internal Muhammadiyah maupun diluar Muhammadiyah 

memiliki tujuan sinergi yang memberikan manfaat maksimal kepada masyarakat 

melalui sinergi dengan MPM (Majelis Pemberdayaan Masyarakat), PP 

Muhammadiyah, Program kemanusiaan bersinergi dengan LPB PP 

Muhammadiyah, Bidang ekonomi dengan MEK Muhammadiyah dan untuk 

pemberdayaan kaum wanita PP Aisyiyah.. Dari tujuan sinergi diatas yang menjadi 
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kekuatan lazismu Kota Medan Tembung ialah memiliki kebijakan strateginya, 

yaitu: 

1) Prioritas penerima manfaat adalah kelompok fakir miskin dan 

fisabilillah. 

2) Pendistribusian ZIS dilakukan secara terprogram (terencana dan 

terukur) secara Gerakan Muhammadiyah yakni: Pendidikan, Ekonomi, 

dan Sosial-Dakwah. 

3) Melakukan sinergi dengan majelis, lembaga, ortom, dan Amal-Usaha 

Muhammadiyah dalam merealisasikan program. 

4) Melakukan sinergi dengan institusi dan komunitas diluar 

Muhammadiyah sekaligus meningkatkan awareness public kepada 

persyarikatan. 

5) Meminimalisir bantuan karitas kecuali bersifat darurat seperti daerah 

terpapar bencana dan upaya dalam penyelamatan. 

6) Intermediasi bagi setiap usaha yang menciptakan kondisi dan faktor-

faktor pendukung bagi terwujudnya masyarakat islam yang benar-

benarnya visi Muhammadiyah 2025. 

7) Memobilisasi pelembagaan gerakan ZIS diseluruh struktur 

Muhammadiyah dan amal usaha. 
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Kebijakan lazismu Muhammadiyah Kota Medan menjadi sorotan kekuatan 

yang dimiliki dalam strategi membangun kesadaran masyarakat Kota Medan 

Tembung mempercayai lembaga lazismu di Jalan Mandala Medan Tembung. 

Sehingga dari latar belakang diatas, ketertarikan peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul: “Strategi Lazismu Kota Medan Dalam Komunikasi 

Persuasif Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah”. 

1.2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Komunikasi persuasif Lembaga Lazismu yang diteliti adalah 

kesadaran masyarakat Kota Medan Tembung dalam berzakat dan 

shadaqah. 

2. Jangkauan data penelitian tentang strategi komunikasi persuasif 

Lembaga Lazismu Kota Medan Tembung dalam membangun 

kesadaran masyarakat berzakat dan shadaqah. 

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui 

Bagaimana Strategi Komunikasi Persuasif Lazismu Kota Medan Tembung Dalam 

Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja strategi 

komunikasi persuasif yang dilakukan Lembaga Lazismu Kota Medan Tembung 
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dan mengetahui kesadaran masyarakat Kota Medan Tembung dalam berzakat dan 

shadaqah. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1.5.1. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi pesan 

kepada berbagai pihak, khususnya terhadap khalayak ramai dalam 

menambah wawasan tentang bagaimana Strategi Komunikasi Persuasif 

Lazismu Kota Medan Tembung Dalam Membangun Kesadaran 

Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. 

1.5.2. Manfaat Akademis 

Secara akademis hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi 

pengetahuan kepada pembaca, khususnya terhadap mahasiswa jurusan 

ilmu komunikasi dalam menambah wawasan tentang bagaimana Strategi 

Komunikasi Persuasif Lazismu Kota Medan Tembung Dalam Membangun 

Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. 

1.5.3. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi 

pengetahuan teoritis dalam Strategi Komunikasi Persuasif Lazismu Kota 

Medan Tembung Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat 

Dan Shadaqah. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang strategi komunikasi 

persuasif, Lazismu Kota Medan, Kesadaran Masyarakat, 

Zakat dan Shadaqah. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang metode 

penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, 

narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang 

diperoleh dari penelitian dan pembahasan yang telah 

diteliti. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu aktivitas fundamental dalam kehidupan manusia, 

didukung pada sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk 

mengetahui hasrat orang lain membuktikan dari keterampilan manusia saat 

berkomunikasi secara otomatis menggunakan lambang-lambang dan isyarat. 

Proses seperti ini menciptakan semua unsur atau komponen saling berurutan yakni 

sumber dan pesan. Keterikatan antara semua unsur komunikasi akan melahirkan 

feedback atau umpan balik semua komponen (Jonnedi, Ginting, and Hendra 

2020). 

Istilah komunikasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu communication yang 

berasal dari Bahasa Latin communication dan bersumber dari kata communis 

yang berarti sama, yaitu sama makna. Kesamaan makna ini mengandung 

pengertian bahwa antara komunikator dan komunikan memiliki persepsi yang 

sama tentang apa yang sedang dikomunikasikan atau dibicarakan. Pihak 

komunikator dan komunikan memiliki sifat komunikatif. Sedangkan sifat 

komunikatif didapatkan jika kedua belah pihak mempunyai sifat empati (Audina 

et al. 2021). 

Menurut “Webster New Collagiate” komunikasi adalah ”Suatu proses 

pertukaran informasi diantara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-

tanda atau tingkah laku”. Lain halnya yang di kemukakan oleh Carl Hoyland, 

jenis dan Kelly menurutnya komunikasi adalah suatu proses melalui dimana 
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seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata – 

kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk prilaku orang-orang (khalayak). 

Everet M. Rogers dan Lawrence Kincaid (dalam Wiryanto, 2004: 6) 

menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang ada 

gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam. 

Definisi-definisi diatas belum bisa mewakili semua definisi yang telah 

dibuat oleh para ahli. Namun, paling tidak kita memperoleh gambaran tentang apa 

yang dimaksud dengan komunikasi, sebagaimana menurut Lasswell proses 

komunikasi dapat dijelaskan dengan sangat baik oleh pernyataan sederhana: 

“siapa mengatakan apa kepada siapa didalam dengan saluran apa dengan dampak 

apa” (Kasih, 2019). Ilmu komunikasi telah menjadi pendekatan lintas displiner, 

dalam arti mencakup berbagai disiplin ilmu lain yang saling memberikan kaitan 

ataupun pengaruh satu sama lain karena disadari bahwa komunikasi merupakan 

proses sosial yang kompleks dan melibatkan banyak unsur. 

Pada hakikatnya komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan, dari istilah sampai beberapa ahli menjelaskan di 

atas. Peneliti sedikit menjelaskan kategori proses komunikasi agak mendalam, 

meskipun ini tidak terlalu teoritis. Pertama-tama peninjauan dari tiga perspektif, 

yaitu: 

a. Proses komunikasi Dalam Perspektif Psikologis 
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Proses komunikasi perspektif ini terjadi pada diri komunikator dan 

komunikan. Ketika seorang komunikator berniat akan menyampaikan 

suatu pesan kepada komunikan, maka dalam dirinya terjadi suatu proses. 

 

b. Proses komunikasi Dalam Perspektif Mekanistis 

Proses ini berlangsung ketika komunikator mengoperkan atau 

“melemparkan” dengan bibir lisan atau tangan jika tulisan pesannya 

sampai ditangkap oleh komunikan. Penangkapan pesan dari komunikator 

oleh komunikan itu dapat dilakukan dengan indera telinga atau indera 

mata, atau indera-indera lainnya. Untuk jelasnya proses komunikasi 

dalam perspektif mekanistis dapat diklarifikasikan menjadi proses 

komunikasi secara primer dan secara sekunder. 

c. Komunikasi secara Primer 

Lambang verbal, dalam proses komunikasi bahasa sebagai lambang 

verbal paling banyak dan paling sering digunakan, oleh karena hanya 

bahasa yang mampu mengungkapkan pikiran komunikator mengenai hal 

atau peristiwa, baik yang konkret maupun yang abstrak, yang terjadi 

masa kini, masa lalu dan masa yang akan datang.. 

d. Proses komunikasi secara sekunder 

adalah proses penyampain pesan oleh komunikator kepada komunikan 

dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 

memakai lambang sebagai media pertama. 

e. Proses Komunikasi Dalam Perspektif Antropologi 
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Dalam tataran teoritik, komunikasi merupakan fungsi dari budaya dan 

perilaku komunikasi seseorang merupakan cerminan dari budayanya itu. 

Namun dalam tataran praksis, karena komunikasi bersifat simbolik, maka 

ketika seseorang menggunakan simbol sering mengasumsikan orang lain 

juga menggunakan sistem simbol yang sama.  

f. Sedangkan komunikasi Islami adalah cara berkomunikasi yang bersifat 

Islami (tidak bertentangan dengan ajaran Islam). Dengan demikian 

terjadilah konvergensi (pertemuan) antara pengertian komunikasi Islam 

dengan komunikasi islami. boleh dikatakan, komunikasi Islami adalah 

implementasi (cara melaksanakan) Komunikasi Islam. 

 

2.2. Strategi Komunikasi 

Strategi adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) 

dalam rangka mencapai sebuah tujuan. Strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan 

yang hanya menunjukan arah jalan saja, akan tetapi harus mampu menunjukan 

taktik operasionalnya (Cangara 2018). Rangkuti berpendapat bahwa strategi 

adalah : Perencanaan induk yang komprehensif, yang menjelaskan bagaimana 

perusahaan akan mencapai semua tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan misi 

yang telah ditetapkan sebelumnya . Strategi merupakan hal penting bagi 

kelangsungan hidup dari suatu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan 

yang efektif dan efisien, perusahan harus bisa menghadapi masalah dan hambatan 

yang datang dari dalam atau luar perusahaan (Novyanto 2021). 
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Strategi dan komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi 

yang dimaksud dengan strategi perencanaan komunikasi adalah pola-pola sebagai 

tujuan dan kebijaksanaan serta rencana-rencana untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan yang dirumuskan sedemikian rupa dengan memperhatikan kekuatan 

internal dan eksternal organisasi sehingga jelas program apa saja yang akan 

dilaksanakan untuk organisasi (Lubis, Pahlevi Hidayat, and Hardiyanto 2021). 

Menurut AED (1985) (Audina et al. 2021) ada empat strategi komunikasi 

yang telah digunakan selama ini, yaitu: 

1) Strategi-strategi berdasarkan media (media-based strategies), yakni 

komunikator yang dapat menentukan medium yang disukai, 

strategi ini memang teknik yang paling mudah, paling popular, dan 

tentunya yang paling kurang efektif.. 

2) Strategi desain instruksional, yakni strategi ini umumnya 

digunakan oleh para pendidik. Mereka itu memfokuskan 

strateginya pada pembelajaran baik secara individu maupun secara 

kelompok. 

3)  Strategi-strategi partisipatori, yakni bentuk partisipasi dan prinsip-

prinsip penting dalam mengorganisasi kegiatan adalah kerjasama 

komunitas dan pertumbuhan pribadi (community participation and 

personal growth). 
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2.3. Komunikasi Persuasif Dalam Islam 

Komunikasi persuasif yang ditandai dengan unsur membujuk, mengajak, 

mempengaruhi dan meyakinkan, jika dilihat dari perspektif Islam dapat 

dikategorikan pada dakwah Islam (Shefira et al. 2024). Unsur-unsur yang 

terkandung dalam komunikasi persuasif menjadi dasar kegiatan dakwah karena 

dakwah secara etimologis berarti mengajak atau menyeru. 

Dakwah merupakan bagian dari tugas setiap muslim, dalam beberapa ayat 

Al-Quran disebutkan bahwa dakwah menuju jalan Allah SWT hukumnya wajib. 

Kewajiban ini didasari perintah melaksanakan dakwah disampaikan dalam bentuk 

fiil amr, yaitu perintah secara langsung sebagaimana yang terdapat dalam surat 

An-Nahl ayat 125. dakwah yang dimasud dalam konteks yang relevan dengan 

komunikasi persuasif adalah dakwah billisan atau dakwah dengan menggunakan 

kata-kata atau lebih dikebal dengan tabligh (Ummah 2022). 

Teknik komunikasi persuasif memiliki karakteristik yang khas dan 

memberikan efek positif bagi komunikan karena kemampuan nya yang dapat 

mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan dengan tanpa paksaan; 

komunikan secara tidak sadar mengikuti keinginan komunikator. Oleh karena itu 

teknik komunikasi ini banyak dipakai dalam kegiatan Public Relations atau lebih 

dikenal dengan “Hubungan Masyarakat”. Berbeda dengan teknik komunikasi 

koersif yang bersifat memaksa kepada komunikan untuk mengikuti kehendak 

komunikator, sehingga memberikan efek yang tidak menyenangkan secara 

psikologis bagi penerima pesan (Novyanto 2021). 
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Jika dikaji menggunakan pendekatan ilmu komunikasi, Al-Quran 

mengandung ajaran tentang prinsip-prinsip komunikasi persuasif. Sinyalmen 

tersebut memerlukan pengamatan secara seksama dan interpretasi dengan 

perspektif ilmu sosial khususnya komunikasi. Begitu pula hadits Nabi Muhammad 

SAW memuat prinsip - prinsip komunikasi. Term tersebut di dalam konteks 

Agama Islam dapat pula dipahami dan dikategorikan sebagai bagian dari ilmu 

dakwah. Agar komunikasi persuasif itu mencapai tujuan serta sasarannya, maka 

perlu perencanaan yang matang (Ummah 2022). Perencanaan dilakukan sesuai 

komponen - komponen proses komunikasi yakni komunikator, pesan, media dan 

komunikan. Komunikator harus bisa mengelola isi pesan sesuai menggunakan diri 

komunikan. Penataan pesan sedemikian rupa bersangkut-paut dengan penentuan 

media yang dipergunakan Bila memang memerlukan media agar dapat 

memberikan pesan tersebut. Media yang dipergunakan mirip media massa 

ataupun nirmassa. 

 

2.4. Zakat 

Zakat ditinjau dari segi bahasa mempunyai beberapa arti, yaitu keberkahan 

(al-barkatu), pertumbuhan dan perkembangan (al-nama‟), dan kesucian (at}-

t}aharatu). Sedangkan pengertian zakat menurut istilah yaitu merupakan bagian 

dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada 

pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan 

persyaratan tertentu pula. Dengan makna tersebut orang yang mengeluarkan zakat 

diharapkan hati dan jiwanya akan menjadi bersih, sebagaimana firman Allah SWT 
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dalam surat al-Taubah ayat 103, yang artinya: “Ambillah zakat dari sebagian 

harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Q.S al-

Taubah: 103) (Rahman and Yasya 2020). 

 

2.4.1. Syarat Wajib Zakat 

Menurut Zuhaily dan Sahhatih syarat wajib untuk mengeluarkan zakat 

adalah sebagai berikut: A. Islam. Zakat hanya diwajibkan bagi orang Islam saja. 

Tidak ada kewajiban zakat atas orang kafir sesuai dengan kesepakatan (ijma‟) 

para ulama. B. Merdeka. Seorang budak (hamba sahaya) tidak wajib 

mengeluarkan zakat dan tidak dapat dikatakan memiliki, karena pada dasarnya 

tuanyalah yang memiliki apa yang ada ditanganya. C. Harta yang dikeluarkan 

adalah harta yang wajib dizakati (Fahrul Shafi‟, Cahyadi, and Harianto 2024). 

Kriteria harta yang wajib dizakati, yaitu (1) emas, perak, dan uang baik 

kertas ataupun logam, (2) barang tambang atau barang temuan, (3) binatang 

ternak, (4) barang dagangan, (5) hasil tanaman dan buah-buahan.36 d. Milik 

sepenuhnya. Harta yang akan dizakati hendaknya milik sepenuhnya bukan dari 

hutang ataupun titipan. Harta titipan tidak diperkenankan dikeluarkan zakatnya, 

kecuali harta tersebut dikeluarkan langsung oleh pemilik harta yang bersangkutan. 

E. Cukup haul. Cukup haul bagi sumber zakat tertentu seperti perdagangan, 

perternakan, emas dan perak, harta tersebut dimiliki genap setahun, selama 354 

hari menurut tanggalan hijriah atau 365 hari menurut tanggalan masehi. 
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Sedangkan pada harta pertanian, tidak terkait pada ketentuan haul, harta tersebut 

dikeluarkan pada saat memetiknya atau memanennya ketika mencapai nishab. F. 

Harta telah mencapai nishab. Nishab adalah nilai minimal sesuatu harta yang 

wajib dikeluarkan zakatnya. Kebanyakan standar zakat harta (mal) menggunakan 

nilai harga emas saat ini, jumlahnya sebanyak 85 gram. Nilai emas dijadikan 

ukuran nishab untuk menghitung zakat uang simpanan, emas, saham, perniagaan, 

pendapatan, dan uang dana pension. 

2.4.2. Macam-macam Zakat 

a. Zakat Mal 

Zakat Mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang atau badan hukum 

yang wajib diberikan kepada orang-orang tertentu setelah mencapai jumlah 

minimal tertentu dan setelah dimiliki selama jangka waktu tertentu pula, 

meliputi: 1) Zakat emas dan perak yaitu termasuk kekayaan utama umat 

manusia. 2) Zakat surat berharga yaitu diwajibkan atas surat berharga 

mencapai nisab dan haulnya, seperti saham, obligasi, investasi. 3) Zakat 

profesi / Zakat penghasilan yaitu zakat yang dikeluarkan dari hasil profesi 

seseorang, besarnya 2,5%. 4) Zakat tabungan yaitu uang yang telah disimpan 

selama 1 tahun dan mencapai nisab setara 85 gram emas, zakat yang wajib 

dikeluarkan atas tabungan sebesar 2,5%. 5) Zakat tijarah/perdagangan yaitu 

pada harta apa saja yang memang diniatkan untuk didagangkan untuk menjadi 

harta tetap dan dipakai sendiri. 6) Zakat hasil pertanian yaitu kewajiban zakat 

hasil pertanian, hanya pada kurma, padi, gandum, biji-bijian dan anggur. 7) 

Zakat hewan ternak yaitu hewan ternak yang dikenai zakat diantaranya adalah 
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unta, sapi dan kambing. 8) Zakat rikaz dan barang tambang/ma‟din yaitu harta 

terpendam yang dipendam sejak zaman jahiliyyah. 9) Zakat hadiah yaitu zakat 

harta kekayaan yang diperoleh dari rezeki tidak terduga. 10) Zakat perusahaan 

yaitu zakat yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan berdasarkan perhitungan 

tertentu (Atantri and Amsari 2024). 

b. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan pada akhir puasa bulan 

ramadhan. Hukumnya wajib bagi setiap orang muslim, kecil atau dewasa, laki-

laki atau perempuan, budak atau merdeka. 

2.4.3. Strategi Zakat 

Lembaga atau organisasi dalam mengemban misi dan tujuan lembaga, baik 

lembaga pemerintah, swasta, sosial keagamaan setiap tahunya tidak terlepas dari 

sasaran atau target yang ingin dicapai. Sasaran dan target dibuat dan ditetapkan 

oleh pejabat atau pimpinan terkait, dalam kontek ini amil zakat. Dengan 

pertimbangan tersebut maka sebuah lembaga menyusun rencana dan program 

kerja serta melaksanakan apa yang ada dalam program kerja. Agar program 

kegiatan dapat terlaksana dalam kegiatan nyata dan untuk meminimalkan 

penyimpangan perlu adanya pembinaan dan pengawasan dalam proses kegiatan, 

kemudian dilakukan evaluasi dijadikan dalam penyusunan program kerja kedepan 

(tahun berikutnya) (Rahman and Yasya 2020). Sebagaimana kita ketahui dan 

banyak dikeluhkan dikalangan pakar zakat, infaq, shadaqah, bahwa dana Zakat 

Infak Sedekah (ZIS) belum secara optimal terealisasi dan terjadi sebagaimana 

harapan kita sebagai kaum muslimin. Berdasarkan beberapa pengalaman yang 
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telah mereka hadapi pada saat awal-awal bedirinya juga mengalami berbagai 

macam konflik dalam rangka untuk memungut zakat (Aflah 2018). Oleh karena 

itu diperlukan strategi tertentu yang menumbuhkan kesadaran berzakat dikalangan 

muslimin. Upaya untuk menumbuhkan kesadaran Zakat Infak Sedekah (ZIS) 

diakalangan muslimin dilakukan berbagai cara yaitu: a. Memberikan wawasan 

yang benar dan mewadai tentang Zakat Infak Sedekah (ZIS) baik dari segi 

epistemologi, terminologi maupun kedudukannya dalam ajaran Islam. b. Manfaat 

serta hajat dari Zakat Infak Sedekah (ZIS) khususnya untuk pelakunya maupun 

para mustahiq zakat. 

Pengelolaan Zakat Infak Sedekah (ZIS), didasarkan pada prinsip-prinsip 

pengelolaan yaitu: a. Azas kesadaran umum, asas yang berdapak pada kesadaran 

menumbuhkan kesadaran positif terhadap muzakki. b. Azas manfaat, hasil 

pengelolaan Zakat Infak Sedekah (ZIS) harus bedampak manfaat bagi 

kemaslahatan umat. c. Azas koordinasi, dalam pengelolaan Zakat Infak Sedekah 

(ZIS) hendaknya terjalin koordinasi yang harmonis antar berbagai instansi terkait, 

agar tercipta efisien dan efektivitas pengelolaan. d. Azas keterpaduan, pengelolaan 

Zakat Infak Sedekah (ZIS) perlu keterpaduan antara ulama dan umara. e. Azas 

produktifitas rasional, dalam pendayagunaan hasil pengumpulan Zakat Infak 

Sedekah (ZIS) diarahkan pada usaha yang produktif rasional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif-deskripsi dengan 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), pada penelitian ini 

disajikan dalam bentuk hasil penelitian berdasarkan fakta yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi serta teori dalam bentuk uraian deskripsi. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode Penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting) disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini 

banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut juga 

sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif (iwan hermawan 2019). Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada (Anggito and Setiawan 2018). 

 

3.2. Kerangka Konsep 

Notoajo menyatakan bahwa kerangka konsep penelitian ialah suatu uraian 

serta visualisasi hubungan atau keterkaitan antara satu konsep dengan konsep 

yang lainnya, atau antara satu variable dengan variable yang lain dari masalah 

yang akan diteliti. 
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Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas di 

atas selanjutnya akan diuraikan kerangka konsep yang berkaitan dengan masalah 

diteliti. Dengan kerangka konsep peneliti dapat mengetahui apa saja “Strategi 

Komunikasi Persuasif Lazismu Kota Medan Tembung”. 

 

 

 

 

      Sumber: Dalam Penelitian, 2023 

 

3.3. Kategorisasi Penelitian 

Table 3. 3 Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Strategi Lazismu Medan Tembung 

Dalam Berzakat & Shadaqah 

Medan Tembung 

 

 

 

 

 

Membangun Kesadaran Masyarakat 

Kota Medan Tembung 

 

Teknik Komunikasi Persuasif 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui Kesadaran 

Masyarakat Dalam 

Berzakat & Shadaqah  

 

 

 

Sumber: Dalam Penelitian, 2023 

 

Gambar 3. 2 Kerangka Konsep 

Komunikasi Persuasif Lembaga Lazismu Kota Medan Tembung 

Membangun kesadaran masyarakat dalam berzakat & Shadaqah  
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3.4. Informan dan Narasumber 

Narasumber adalah peranan dari seorang narasumber atau seorang 

informan dalam mengambil data yang akan digali dari orang-orang tertentu yang 

memiliki nilai dalam menguasai persoalan yang ingin diteliti dan mempunyai 

keahlian dalam berwawasan cukup. Pemanfaatan narasumber bagi peneliti ialah 

untuk memperoleh informasi dengan waktu yang relative singkat namun hasil 

informasi yang diperoleh lebih mendalam. Teknik penentuan subjek penelitian 

sebagai narasumber pada penelitian deskriftif kualitatif ini menggunakan teknik 

purpose sampling yang menentukan informan atau narasumber berdasarkan 

penilaian peneliti bahwa informan atau narasumber adalah pihak yang berkualitas 

untuk dijadikan sampel. 

Subjek peneltian yang dimaksud yaitu narasumber. Tahap pertama ditarik 

sebagai narasumber kunci yaitu seseorang yang menguasai dan mengetahui 

tentang situasi dan kondisi penelitian, pada penelitian ini peneliti mengambil 

narasumber 1 pengurus Lazismu dan 3 warga  yang berzakat di Lazismu. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain seperti wawancara, wawancara yaitu teknis dalam 

upaya menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses 

pemecahan masalah tertentu yang sesuai dengan data. Lalu wawancara mendalam 

dilakukan guna menambah data yang diperlukan melalui tanya jawab seputar 

topik yang terkait dalam permasalahan ini. Kemudian teknik kedua ialah dengan 
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cara observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki di lapangan. Teknik lainnya adalah dengan 

dokumentasi tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis 

dan interpretasi data, teknik ini dapat digunakan sebagai pelengkap dari teknik 

wawancara dan observasi. 

1) Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian. 

Teknik ini ialah cara pengambilan data melalui pengamatan langsung 

terhadap situasi dilapangan dan digunakan untuk mengamati secara 

langsung kegiata- kegiatan yang dilakukan bertujuan untutk melihat 

secara langsung fenomena tersebut. 

2) Wawancara merupakan percakapan antara periset (seseorang yang ingin 

mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang dinilai 

mempunyai informasi penting terhadap satu objek). Wawancara dalam 

riset kualitatif, dapat juga disebut sebagai wawancara mendalam (depth 

interview) atau wawancara intesif (intensive interview) dan kebanyakan 

tidak berstruktur. Wawancara dalam riset kualitatif dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan data kualitatif yang mendalam. 

3) Dokumentasi merupakan sebuah rekaman kejadian yang ditulis atau 

dicetak, dokumen dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian, foto, 

dan dokumen-dokumen lainnya. Dalam teknik pengumpulan data 

interaktif, peneliti dapat menemukan dokumen dari partisipan yang 

menawarkan untuk memberi rekaman pribadi kepada peneliti. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Pada umumnya, ciri-ciri penelitian kualitatif menggunakan analisis data 

secara induktif dimana, analisis data adalah data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi untuk dibuat kesimpulan agar mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dimulai dengan memahami hasil 

penelitian wawancara yang dilakukan melalui informan. Setelah data sudah 

dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menyusun data dalam satuan analisis 

(Sugyono 2014). 

Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di 

pahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun teknik analisis data yang 

penulis ambil yaitu: 

3.6.1. Analisis di lapangan 

Selama penelitian pengumpulan data masih berlangsung, peneliti 

melakukan analisis data dengan cara mencari, mencatat dan menafsirkan isi data. 

3.6.2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
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mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

3.6.3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah mendisplay data, yang mana dalam penyajian 

tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dealam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah. Display data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang tearjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

3.6.4. Penarikan Kesimpulan 

Menurut Miles (2007), penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

dimulai dengan mencari arti benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang belum ada 

sebelumnya. Temuan dapat berupa gambaran objek, yang awalnya tidak jelas 

menjadi jelas, berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Pada penelitian ini, kesimpulan awal yang di kemukakan oleh peneliti 

akan didukung oleh data-data di lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan 

memberikan penjelasan dan kesimpulan atas permasalahan penelitian yang diteliti 

dalam penelitian ini. 
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3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu 

penelitian. Lokasi penelitian ada di Jl. Mandala By Pass No.140. Bantan, 

Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara, 20224. Untuk Waktu 

Penelitian akan dilaksanakan saat selesai seminar proposal yakni di November 

2023 sampai dengan September 2024. 

 

3.8. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi 

Lazismu Kota Medan Dalam Komunikasi Persuasif Membangun Kesadaran 

Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. Yang dimana, informan yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah 1 orang pengurus Lazismu Kota Medan dan 3 masyarakat 

yang melakukan Zakat di Lazismu Kota Medan, sehingga peneliti dapat 

mengetahui dan menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Bab ini membahas dan menyajikan deskripsi dari data yang telah diperoleh 

melalui hasil penelitian dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data 

yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Disini peneliti menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Lazismu Kota Medan selalu 

melakukan edukasi dan bimbingan kepada masyarakat dengan menggunakan 

strategi komunikasi berupa pesan komunikasi, teknik komunikasi, dan media 

komunikasi, 2. Pesan komunikasi yang disampaikan Lazismu Kota Medan 

diterima dengan baik oleh masyarakat, 3. Teknik komunikasi yang dilakukan 

lazismu Kota Medan membuat masyarakat menjadi tertarik untuk membayar 

Zakat dan Shadaqah, 4. Masyarakat sangat antusias dengan kehadiran Lazismu 

Kota Medan dalam memberikan edukasi dan pembelajaran tentang Zakat dan 

Shadaqah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber secara langsung 

tentang bagaimana Strategi Lazismu Kota Medan Dalam Komunikasi Persuasif 

Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. Oleh sebab itu, 

peneliti dituntut untuk meneliti dapat menggali data berdasarkan apa yang 

diucapkan dan dilakukan oleh sumber data. Penelitian deskriftif kualitatif bukan 

sebagaimana apa yang dipikirkan oleh penulis, tetapi berdasarkan suatu realita 
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yang terjadi di lapangan, yang dialami, dan dipikirkan informan. Sehingga 

penelitian tersebut menjadi sesuatu yang pasti. 

Dengan demikian, permasalahan yang hendak dijawab pada bab ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Persuasif Lazismu Kota 

Medan Tembung Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan 

Shadaqah. Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini dilakukan pada 01-

31 Agustus 2024. 

Observasi yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2024 diketahui bahwa 

Strategi Komunikasi Persuasif Lazismu Kota Medan Tembung Dalam 

Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah berjalan dengan 

lancar dan diterima dengan baik oleh setiap masyarakat di Kota Medan. Lazismu 

Kota Medan memberikan program-program yang dimana program tersebut 

merupakan program yang memberikan penyampaian kepada masyarakat betapa 

pentingnya melakukan Zakat dan Shadaqah. Yang dimana strategi tersebut 

membuat banyak dari masyarakat melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu 

Kota Medan. 

Informan dalam penelitian ini adalah 1 orang yang bekerja di ruang 

lingkup Lazismu Kota Medan, dan 3 orang masyarakat yang ada di Kota Medan. 

Adapun hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara yang dilakukan kepada 4 

narasumber itu.  Adapun 4 narasumber itu adalah, Bapak Muhammad Rifki yang 

berusia 31 tahun yang saat ini sebagai Sekretaris Badan Pengurus, Ibu Putri 

Miranda berusia 54 tahun merupakan masyarakat yang melakukan Zakat dan 

Shadaqah di Lazismu Kota Medan, Bapak Elysbar berusia 45 tahun merupakan 
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masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan, Ibu 

Farida Hanum berusia 55 tahun merupakan masyarakat yang melakukan Zakat 

dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan. 

4.2. Observasi 

Lazismu adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, 

infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, 

perusahaan dan instansi lainnya. Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 

2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai 

Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan 

telah berlakunya Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan 

Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan Keputusan Mentri Agama Republik 

Indonesia nomor 333 tahun 2015. 

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti mengamati terlebih dahulu setiap 

aktivitas dan kegiatan dari Lembaga Zakat dan daerah di sekitaran Lembaga Zakat 

Lazismu itu berada kemudian peneliti juga melakukan pengamatan terhadap 

kantor Lazismu Kota Medan pada saat jam operasional dimulai. Peneliti juga 

mencari beberapa orang pengurus Lazismu Kota Medan yang memiliki jabatan 

dan fungsi dalam melakukan sosialisasi, dan menerima Zakat dan Shadaqah, yang 

bersedia diwawancarai secara langsung. Peneliti juga mencari beberapa 

masyarakat yang berada di sekitaran kantor Lazismu Kota Medan yang secara 

langsung melakukan kegiatan Zakat dan Shadaqah secara rutin dan terus menerus 

yang bersedia di wawancarai secara langsung. Terdapat beberapa bentuk peran 
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Lazismu Kota Medan dalam meningkatkan semangat masyarakat dalam ber Zakat 

dan Ber Shadaqoh melalui strategi komunikasi persuasif. Seperti yang 

disampaikan Bapak Muhammad Rifki merupakan pengurus di Lazismu Kota 

Medan yang saat ini sedang menjabat Sekertaris Badan Pengurus Lazismu Kota 

Medan. Yang dimana Bapak Muhammad Rifki menyebutkan dalam 

mensosialisasikan program Zakat dan Shadaqah kepada masyarakat bisa melalui 

komunikasi secara pribadi dan secara publik yang dimana program-program yang 

sudah dirancang sedemikian rupa akan kami sosialisasikan kepada masyarakat dan 

akan di jelaskan secara mendalam betapa pentingnya hidup kita didunia ini untuk 

ber Sadaqah dan ber Zakat dan memberikan penjelasan kepada masyarakat 

bahwasanya Zakat dan Shadaqah ini merupakan lading amalan untuk kita di 

Akhirat nantinya. Kami juga menjelaskan kepada masyarakat bahwasanya 

Sebagian harta yang di Shadaqahkan dan di Zakat kan akan digunakan untuk 

membantu saudara-saudara kita yang saat ini sedang dilanda musibah baik itu 

bencana alam, bahkan yang saat ini sedang berperang yang dimana mereka, 

saudara kita di Palestina sangat membutuhkan bantuan kita.  

 

4.3. Hasil Wawancara 

Observasi dan wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang 

permasalahan yang telah dijelaskan pada bab I, yaitu untuk mengetahui 

bagaimana Strategi Lazismu Kota Medan Dalam Komunikasi Persuasif 

Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. Selain itu, 

pertanyaan yang peneliti ajukan pada informan diambil dari Uraian Teoritis yang 
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terdapat di bab II. Peneliti mewawancarai narasumber yang telah terpilih secara 

purposive sampling, adapun hasil dari wawancara yang telah dilakukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

 

4.3.1. Strategi Komunikasi Persuasif 

Dalam menangani masalah komunikasi, para perencana dihadapkan pada 

sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi sumber daya 

komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Seorang 

pakar perencanaan komunikasi. 

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh 

penentuan strategi komunikasi. Di pihak lain, jika tidak ada strategi komunikasi 

yang baik efek dari proses komunikasi (terutama komunikasi media massa) bukan 

tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif. Dengan demikian, yang 

dimaksud dengan makna dari suatu strategi komunikasi akan berhadapan dengan 

kenyataan tentang apa dan bagaimana semua aktivitas yang dilakukan mampu 

efektif dalam mewujudkan ide, pemikiran, dan cara-cara yang sebelumnya 

diketahui dan dipahami oleh para pelaku komunikasi. 

Strategi komunikasi persuasif merupakan perpaduan antara perencanaan 

komunikasi persuasid dengan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu 

tujuan, yakni mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang atau audiens. 

Oleh karena itu, dalam strategi yang dibuat, harus mencerminkan operasional 

taktis. Jadi, yang harus ditentukan adalah siapa sasaran kita, apa pesan yang akan 

disampaikan, mengapa harus disampaikan, dimana lokasi penyampaian, di mana 
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lokasi penyampaian pesan tadi, serta apakah waktu yang digunakan cukup tepat. 

Adapun pertanyaan yang berkaitan dengan strategi komunikasi persuasif 

yaitu “Bagaimana strategi komunikasi, media komunikasi, dan pesan komunikasi 

Bapak/Ibu dalam program zakat dan Shadaqah yang dibuat Lazismu Kota Medan 

kepada masyarakat?” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Rifki (31) merupakan 

pengurus di Lazismu Kota Medan yang saat ini sedang menjabat Sekertaris Badan 

Pengurus Lazismu Kota Medan mengatakan: 

 “Dalam mengedukasi masyarakat strategi komunikasi yamh kita gunakan 

itu secara langsung. Face to face. Kita menemui orang, kita sampaikan. Contoh, 

kayak teman-teman itu ada yang strateginya ketika setelah sholat jamaah di 

masjid. Dia ngobrol-ngobrol setelah itu baru diperkenalkan. „Saya dari Lazismu, 

barangkali bapak ingin menunaikan zakat, bisa titip kami...‟ Atau dia datang ke 

toko-toko kemudian menawarkan „apa ada yang bisa kita bantu, barang kali zakat 

bapak belum ditunaikan, bisa kita bantu...‟. Termasuk melayani konsultasi, jika 

ada orang yang ingin mengetahui tentang zakat, maka kita hadir dan langsung 

kita temui. Kita juga mengadakan open table saat bulan ramadhan. Disitu kita 

melayani penerimaan zakat fitrah, zakat maal, sedekah dan sekaligus kita berikan 

konsultasi mengenai zakat. Dan kami juga menggunakan media sosial sebagai 

informasi dan layanan untuk masyarakat dalam menunaikan Zakat dan 

Shadaqah” 

Dapat dibuktikan dengan yang dibilang oleh Bapak Muhammad Rifki 

terkait strategi komunikasi, media komunikasi, dan pesan komunikasi Bapak/Ibu 
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dalam program zakat dan Shadaqah yang dibuat Lazismu Kota Medan kepada 

masyarakat saat ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Putri Miranda (54) merupakan 

masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“Komunikasi pihak Lazismu Kota Medan sangat bagus dek,, mereka 

memberikan edukasi disaat ibuk sedang melakukan pengajian mingguan di 

ranting Muhammadiyah sini. Dan Lazismu Kota Medan juga transparanya jadi 

membuat ibuk nyaman dalam menjalankan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota 

Medan. Untuk media sosial lazismu juga ada dek dari sosialisasi mereka media 

itu untuk mengetahui informasi terkait zakat.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Elysbar (45) merupakan 

masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“Zakat, Shadaqah, dan berinfak itu merupakan Ibadah kedua selain 

Sholat dek, makanya dengan hadirnya lazismu dan pendekatan mereka kepada 

masyarakat dengan menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti pasti bisa 

membuat masyarakat lain dapat melakukan atau membayar zakat diLazismu. 

Karena lazismu sendiri setau bapak ya mereka benar benar memberi pencerahan 

betapa penting nya dalam menjalankan ibadah tersebut. Dengan Bahasa yang 

santun dan mudah dimengerti jadi wawasan kami yang kurang ilmu ini dapat 

terbuka. Media sosial juga bapak ikuti untuk mengetahui perkembangan terkait 

zakat” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibuk Farida Hanum (55) merupakan 

masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“Cara mengajak mereka dek itu bagus menurut Ibuk, mereka benar-benar 

memberikan pengetahuan tentang Zakat dan Shadqah ini. Dan pihak Lazismu 

Kota Medan sendiri menurut Ibuk memiliki strategi yang bagus dalam 

mengedukasi kami. Mereka menjumpai kami di tempat pengajian yaaa disitu 

mereka bicara-bicara memberikan wawasan dan mengasitau ke Ibuk jika Lazismu 

Kota Medan bisa membayar Zakat dan Shadaqah. Untuk media ibuk kurang tau 

karena cuman pakai wa saja..” 

Komunikasi tatap muka (face to face) menjadi salah satu cara yang 

digunakan Lazismu Kota Medan dalam mengedukasi masyarakat. Lazismu Kota 

Medan menyediakan pelayanan konsultasi secara langsung di kantor, di tempat 

calon muzakki atau donatur serta membuka pelayanan penerimaan zakat, infaq, 

dan sedekah melalui gerai atau open table saat bulan ramadhan. Konsultasi ini 

didukung dengan media brosur yang dapat mempermudah pemahaman 

masyarakat mengenai seputar zakat dan shadaqah. 

Dalam prosesnya, pendekatan ini dilakukan secara perlahan, dan amil 

harus memahami pesan yang disampaikan serta mengamati situasi sekitar. 

Pemahaman mengenai pesan termasuk pada penguasaan dan pengemasan isi 

pesan itu sendiri. Ketika amil Lazismu Kota Medan memposisikan dirinya sebagai 

pihak yang mengedukasi masyarakat, maka pesan yang disampaikan harus 

dikuasai dengan seksama. Mengingat dalam proses komunikasi, masyarakat 
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sebagai penerima pesan bisa saja aktif dan terkadang pasif. Sehingga ketika 

masyarakat bertanya, maka amil dapat meresponnya dengan baik. 

Media sosial sebagai sarana dalam menyampaikan pesan secara digital 

juga sudah dilakukan Lazismu Kota Medan dalam menyebarkan informasi yang 

bersipat ajakan dan edukasi untuk dapat dilihat oleh masyarakat luas dalam 

membentuk semangat membayar Zakat dan Shadaqah. 

Selain itu, pengemasan pesan atau penyampaian pesan harus menarik dan 

mudah dicerna oleh masyarakat. Amil Lazismu Kota Medan dalam mengedukasi 

masyarakat menggunakan bahasa yang mudah difahami oleh masyarakat itu 

sendiri. Setiap amil memiliki gaya penyampaian yang berbeda, oleh sebab itu 

kemampuan dan keterampilan berkomunikasi dan strategi komunikasi yang 

menjadi poin utama ketika menghadapi masyarakat secara face to face. 

 

4.3.2. Teknik Komunikasi Persuasif 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran, perlu dilakukan teknik komunikasi 

yang maksimal. Untuk mencapai tujuan dan sasaran, perlu dilakukan teknik 

komunikasi yang maksimal. Teknik komunikasi berkait dengan metode dan 

media. Metode dan media yang sesuai dengan berbagai jenis indra penerimma 

pesan yang kondisinya berbeda-beda akan sangat menunjang keberhasilan dari 

suatu komunikasi. Yang dimana sebagai komunikator harus bisa menempatkan 

posisi dalam berkomunikasi kepada orang lain. Sebagai komunikator ketrampilan 

penyampaian pesan dalam melakukan komunikasi kepada masyarakat dapat 

menentukan keberhasilan strategi komunikasi persuasif Lazismu Kota Medan   
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membangun kesadaran masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi persuasif Lazismu Kota Medan   membangun kesadaran masyarakat 

Berzakat Dan Shadaqah.memiliki teknik yang dimana teknik komunikasi 

persuasif tersebut menggunakan bahasa yang mudah difahami oleh masyarakat itu 

sendiri. 

Adapun pertanyaan yang berkaitan dengan strategi komunikasi persuasif 

yaitu “Bagaimana teknik komunikasi Bapak/Ibu dalam program zakat dan 

Shadaqah yang dibuat Lazismu Kota Medan kepada masyarakat?” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Rifki (31) merupakan 

pengurus di Lazismu Kota Medan yang saat ini sedang menjabat Sekertaris Badan 

Pengurus Lazismu Kota Medan mengatakan: 

“Teknik komunikasi kami gunakan itu ya bertatap muka dek atau face to 

face pertama kami mengenalkan diri terlebih dahulu kepada orang-orang yanag 

berada di dalam Muhammadiyah, sembari mensosialisasikan kepada masyarakat 

umum melalui forum-forum tertentu yang dibentuk oleh masyarakat 

Muhammadiyah itu sendiri, seperti tabligh akbar, kajian bulanan dan lian-lain 

tentang apa-apa saja program-program kerja Lazismu Kota Medan sehingga itu 

yang akan menjadi daya Tarik masyarakat.” 

Dapat dibuktikan dengan yang dibilang oleh Bapak Muhammad Rifki 

terkait teknik komunikasi Bapak/Ibu dalam program zakat dan Shadaqah yang 

dibuat Lazismu Kota Medan kepada masyarakat saat ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Putri Miranda (54) merupakan 
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masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“Ibuk rasa mereka lebih kepada sosialisasi ya dek. Soalnya, Ibuk  

mengenalnya melalui sosialisasi dengan sekertarisnya, ada juga sosialisasi 

tentang zakat di sekolah, kami meyambut baik, kenapa? Karena Lazismu 

mengajarkan dan mengimplementasikan kepada peserta didik untuk 

mengamalkan rukun Islam yang ketiga, tentang pentingnya membayar zakat ya. 

Kemudian itu, sebagai pembelajaran juga kepada sekolah agar senantiasa 

berbagi kepada orang yang membutuhkan.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Elysbar (45) merupakan 

masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“Sama yang seperti Bapak bilang tadi dalam teknik penyampaian pihak 

Lazismu sendiri bagus dan pemahaman yang mereka berikan tergolong mudah 

dimengerti dan dapat diterapkan secara mudah dalam prosesn membayar Zakat 

dan Shadaqah. Oiya,, sama transparan juga dek.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibuk Farida Hanum (55) merupakan 

masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“yaaa,, itu dek menurut Ibuk memiliki teknik yang bagus dalam 

mengedukasi kami. Karenakan mereka itu menjumpai kami di tempat pengajian 

yaaa disitu mereka bicara-bicara memberikan wawasan dan mengasitau ke Ibuk 

jika Lazismu Kota Medan bisa membayar Zakat dan Shadaqah. 
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Islam mengajarkan umatnya untuk saling tolong menolong kepada sesama, 

dalam hal ini berbagi menjadi salah satu cara aplikatif untuk mewujudkannya. 

Berbagi merupakan kegiatan sukarela tanpa paksaan. Untuk melaksanakannya 

maka diperlukan kesadaran dari individu itu sendiri. Kesadaran untuk melakukan 

suatu hal dapat muncul apabila ada faktor pemicu yang mendasarinya, termasuk 

pula dalam berbagi. 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran, perlu dilakukan teknik komunikasi 

yang maksimal. Untuk mencapai tujuan dan sasaran, perlu dilakukan teknik 

komunikasi yang maksimal. 

Teknik komunikasi dan pemahaman seseorang terhadap sesuatu akan 

mempengaruhi bagaimana ia bersikap dan bertindak. Ketika pemahaman itu pada 

tingkat mendalam, maka suatu persepsi dan perilaku seseorang dapat saja 

berubah. Oleh karena itu dengan teknik komunikasi yang sangat mudah dipahami 

oleh masyarakat  dapat membangun suatu kesadaran pada diri seseorang. Lazismu 

Kota Medan berupaya memahamkan masyarakat dengan memberikan literasi 

dalam rangka membangun kesadaran masyarakat menunaikan zakat. 

4.3.3. Membangun Kesadaran Masyarakat 

Pemahaman seseorang terhadap sesuatu akan mempengaruhi bagaimana ia 

bersikap dan bertindak. Ketika pemahaman itu pada tingkat mendalam, maka 

suatu persepsi dan perilaku seseorang dapat saja berubah. Oleh karena itu dengan 

teknik komunikasi yang sangat mudah dipahami oleh masyarakat  dapat 

membangun suatu kesadaran pada diri seseorang. Lazismu Kota Medan berupaya 

memahamkan masyarakat dengan memberikan literasi dalam rangka membangun 
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kesadaran masyarakat menunaikan zakat. 

Berbagi dalam Islam dihukumi menjadi dua, yaitu wajib dan sunnah. 

Wajib melaksanakan zakat, dan sunnah dalam hal bersedekah atau berinfaq. Pada 

dasarnya kesadaran dalam membayar zakat dapat diperoleh jika umat sudah 

memahami bagaimana konsep zakat sebenarnya. Infaq dan sedekah juga 

demikian, merupakan sunnah yang dianjurkan agama untuk dilaksanakan. 

Lazismu Kota Medan sebagai lembaga amil zakat, infaq, dan sedekah juga 

memahami hal ini. Kesadaran masyarakat akan menjadi faktor yang mendasari 

adanya partisipasi masyarakat dalam melaksanakan kewajiban membayar zakat 

serta menggugah kedermawanan umat untuk berinfaq dan bersedekah. 

Adapun pertanyaan yang berkaitan dengan strategi komunikasi persuasif 

yaitu “Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dalam membangun kesadaran 

masyarakat melalui program zakat dan Shadaqah yang dibuat Lazismu di Kota 

Medan?” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Rifki (31) merupakan 

pengurus di Lazismu Kota Medan yang saat ini sedang menjabat Sekertaris Badan 

Pengurus Lazismu Kota Medan mengatakan: 

“Dalam membangun kesadaran masyarakat ini ya dek, kita harus 

menggugah masyarakat supaya kedermawanannya tumbuh, tidak hanya zakat 

saja. zakat kan suatu kewajiban, sementara infaq dan sedekah butuh rasa 

kedermawanan untuk melaksanakannya. Sesungguhnya kultur „loman‟ dalam 

masyarakat kita itu sudah ada. Kalau dalam bahasa Indonesia, artinya 

dermawan. Sudah ada sifat kedermawanan pada masyarakat kita, tinggal kita 
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menegaskan dan mengingat-ingatkan terus. „oh kalau bersedekah itu baik, 

berinfaq itu baik, ada pahala yang terus mengalir, bahkan ada janji Allah yang 

ditumbuhkan berlipat-lipat sampai 700 kali lipat.‟ Nah itu yang kita ingatkan 

kepada masyarakat terus baik melalui forum langsung maupun forum tidak 

langsung.” 

Dapat dibuktikan dengan yang dibilang oleh Bapak Muhammad Rifki 

terkait bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dalam membangun kesadaran 

masyarakat melalui program zakat dan Shadaqah yang dibuat Lazismu Kota 

Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Putri Miranda (54) merupakan 

masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“Ibuk sadar betapa pentingnya berzakat dan Shadaqah. Karena Sebagian 

dari harta kita ada hak orang lain di dalamnya. Alhamdulillah sekarang saya 

paham betapa pentingnya melakukan Zakat dan Shadaqah, selama saya berikan 

sedikit penghasilanku kepada orang yang betul-betul membutuhkan, ada 

beberapa yang terlihat, contohnya rezeki yang dulunya saya kadang mengeluh, 

sekarang Alhamdulillah tidak seperti dulu lagi sebelum saya berzakat di 

Lazismu..” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Elysbar (45) merupakan 

masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“Bapak pikir kesadaran itu terbuka saat mereka melakukan sosialisasi 
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kepada saya ya,, karena mereka sayangat bagus dalam pendekatan dan mereka 

juga menjelaskan banyak hal, dan Alhamdulillah kehidupan saya jadi lebih 

bagus, terus selama ini saya nda tau apa-apa itu jenis zakat dan sejak kenal 

Lazismu saya jadi tahu. Alhamdulillah rejeki juga lancar. Pokoknya dengan 

Lazismu, saya banyak dapat ilmu tentang zakat dan sejenisnya. Penjelasan dari 

pihak Lazismu juga meyakinkan.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibuk Farida Hanum (55) merupakan 

masyarakat yang melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan 

mengatakan: 

“Sadar,, dan ibuk sangat percaya dan sangat yakin Lazismu dalam hal ini 

sangat bagus untuk kami masyarakat yang ingin membayar Zakat dan Shadaqah, 

karena mereka idu dek sangat transparan dan zakat memang tersalurkan ke pihak 

yang membutuhkan. Lazismu juga ada catatannya disalurkan ke mana, ada juga 

kartunya, ada nomor pokok wajib zakat untuk kami.” 

Lazismu Kota Medan merupakan suatu organisasi yang menjadikan 

masyarakat sebagai sasarannya. Untuk itu, pendekatan-pendekatan perlu 

dilakukan agar terjalinnya hubungan baik dengan masyarakat sehingga lebih 

mudah mencapai tujuan. Pendekatan yang dilakukan Lazismu menekankan pada 

suatu hal yang kemudian direalisasikan sebagai kegiatan komunikasi. Dalam hal 

ini, pendekatan dilakukan dalam membangun kesadaran dan kepercayaan 

masyarakat akan Lazismu Kota Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas tentang bagaimana membangun 

kesadaran masyarakat dalam berzakat dan Shadaqah dapat dilihat bahwa Lazismu 
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Kota Medan selalu mengedukasi masyarakat secara face to face atau tatap muka, 

dan Lazismu Kota Medan lebih menekankan kepada perihal menunaikan zakat 

karena merupakan kewajiban setiap umat muslim. Namun pentingnya bersedekah 

juga kerap kali digencarkan. Al-Qur‟an dan Hadits digunakan sebagai pijakan 

Lazismu Kota Medan dalam mengedukasi masyarakat. 

4.4. Pembahasan Hasil Wawancara 

Lazismu Kota Medan merupakan suatu organisasi yang menjadikan 

masyarakat sebagai sasarannya. Untuk itu, pendekatan-pendekatan perlu 

dilakukan agar terjalinnya hubungan baik dengan masyarakat sehingga lebih 

mudah mencapai tujuan. Pendekatan yang dilakukan Lazismu menekankan pada 

suatu hal yang kemudian direalisasikan sebagai kegiatan komunikasi. Dalam hal 

ini, pendekatan dilakukan dalam membangun kesadaran dan kepercayaan 

masyarakat akan Lazismu Kota Medan. Lazismu Kota Medan merupakan suatu 

organisasi yang menjadikan masyarakat sebagai sasarannya. Untuk itu, 

pendekatan-pendekatan perlu dilakukan agar terjalinnya hubungan baik dengan 

masyarakat sehingga lebih mudah mencapai tujuan. Pendekatan yang dilakukan 

Lazismu Gesik menekankan pada suatu hal yang kemudian direalisasikan sebagai 

kegiatan komunikasi. Dalam hal ini, pendekatan dilakukan dalam membangun 

kesadaran dan kepercayaan masyarakat akan Lazismu Kota Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti dengan satu 

orang pengurus Lazismu  Kota Medan dan tiga orang masyarakat yang melakukan 

Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan, untuk mengetahui strategi Lazismu 

Kota Medan dalam komunikasi persuasif membangun kesadaran masyarakat 
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Berzakat Dan Shadaqah. Komunikasi tatap muka (face to face) menjadi salah satu 

cara yang digunakan Lazismu Kota Medan dalam mengedukasi masyarakat. 

Lazismu Kota Medan menyediakan pelayanan konsultasi secara langsung di 

kantor, di tempat calon muzakki atau donatur serta membuka pelayanan 

penerimaan zakat, infaq, dan sedekah melalui gerai atau open table saat bulan 

ramadhan. Konsultasi ini didukung dengan media brosur yang dapat 

mempermudah pemahaman masyarakat mengenai seputar zakat dan shadaqah. 

Dalam prosesnya, pendekatan ini dilakukan secara perlahan, dan amil 

harus memahami pesan yang disampaikan serta mengamati situasi sekitar. 

Pemahaman mengenai pesan termasuk pada penguasaan dan pengemasan isi 

pesan itu sendiri. Ketika amil Lazismu Kota Medan memposisikan dirinya sebagai 

pihak yang mengedukasi masyarakat, maka pesan yang disampaikan harus 

dikuasai dengan seksama. Mengingat dalam proses komunikasi, masyarakat 

sebagai penerima pesan bisa saja aktif dan terkadang pasif. Sehingga ketika 

masyarakat bertanya, maka amil dapat meresponnya dengan baik. 

Selain itu, pengemasan pesan atau penyampaian pesan harus menarik dan 

mudah dicerna oleh masyarakat. Amil Lazismu Kota Medan dalam mengedukasi 

masyarakat menggunakan bahasa yang mudah difahami oleh masyarakat itu 

sendiri. Setiap amil memiliki gaya penyampaian yang berbeda, oleh sebab itu 

kemampuan dan keterampilan berkomunikasi dan strategi komunikasi yang 

menjadi poin utama ketika menghadapi masyarakat secara face to face. 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran, perlu dilakukan teknik komunikasi 

yang maksimal. Untuk mencapai tujuan dan sasaran, perlu dilakukan teknik 
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komunikasi yang maksimal. 

Pemahaman seseorang terhadap sesuatu akan mempengaruhi bagaimana ia 

bersikap dan bertindak. Ketika pemahaman itu pada tingkat mendalam, maka 

suatu persepsi dan perilaku seseorang dapat saja berubah. Dalam hal ini, teknik 

komunikasi yang digunakan Lazismu Kota Medan dalam sangat mudah dipahami 

dan diterima dengan baik oleh masyarakat. Oleh karena itu dengan teknik 

komunikasi yang sangat mudah dipahami oleh masyarakat  dapat membangun 

suatu kesadaran pada diri seseorang. Lazismu Kota Medan berupaya 

memahamkan masyarakat dengan memberikan literasi dalam rangka membangun 

kesadaran masyarakat menunaikan zakat. 

Berbagi dalam Islam dihukumi menjadi dua, yaitu wajib dan sunnah. 

Wajib melaksanakan zakat, dan sunnah dalam hal bersedekah atau berinfaq. Pada 

dasarnya kesadaran dalam membayar zakat dapat diperoleh jika umat sudah 

memahami bagaimana konsep zakat sebenarnya. Infaq dan sedekah juga 

demikian, merupakan sunnah yang dianjurkan agama untuk dilaksanakan 

Dapat dilihat dalam konstruksi drajat kedua tentang Strategi Lazismu Kota 

Medan Dalam Komunikasi Persuasif Membangun Kesadaran Masyarakat 

Berzakat Dan Shadaqah, yaitu: 

 Lazismu Kota Medan dalam mengedukasi masyarakat strategi komunikasi 

yang digunakan Lazismu Kota Medan secara langsung atau Face to face. 

 Masyarakat tertarik dengan edukasi dan pemahaman yang diberikan 

Lazismu Kota Medan dalam membangun kesadaran masyarakat untuk 

Berzakat dan Bershadaqah. 
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 Masyarakat antusias dalam melakukan kegiatan zakat dan Shadaqah dan 

selalu membayar Zakat mereka secara teratur. 

 Lazismu Kota Medan selalu melakukan edukasi dan bimbingan kepada 

masyarakat dengan menggunakan strategi komunikasi yang sama untuk 

meningkatkan semangat masyarakat dalam membayar Zakat dan 

Shadaqah. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, strategi 

Lazismu Kota Medan dalam komunikasi persuasif membangun kesadaran 

masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. Strategi tersebut terbukti efisien membantu 

Lazismu dalam proses penyebaran informasi tentang zakat dan mudah diterima 

oleh masyarakat. Hal tersebut dianalisis berdasarkan wawancara yang penulis 

lakukan dengan tiga orang muzakki serta satu orang informan dari pihak Lazismu 

yang terpercaya. Tercapainya suatu komunikasi yang efektif, sangat didukung 

dengan keberadaan komunikator. Seorang pembicara harus mampu memberikan 

informasi kepada komunikan dengan memperhatikan keinginan serta kebutuhan 

khalayak. Serta mampu menarik atau pun mengajak masyarakat, dalam hal ini 

calon donatur zakat untuk membayar zakatnya di Lazismu. 

Maka terlepas dari semua itu dapat kita lihat dari hasil penelitian ini betapa 

pentingnya Strategi Lazismu Kota Medan Dalam Komunikasi Persuasif 

Membangun Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. Lazismu Kota 

Medan sebagai lembaga amil zakat, infaq, dan sedekah juga memahami hal ini. 

Kesadaran masyarakat akan menjadi faktor yang mendasari adanya partisipasi 
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masyarakat dalam melaksanakan kewajiban membayar zakat serta menggugah 

kedermawanan umat untuk berinfaq dan bersedekah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.1. Profil Informan 

1. Bapak Muhammad Rifki 

Bapak Muhammad Rifki berumur 31 Tahun, merupakan pengurus di 

Lazismu Kota Medan yang saat ini sedang menjabat Sekertaris Badan 

Pengurus Lazismu Kota Medan.  

2. Ibuk Putri Miranda 

Ibuk Putri Miranda berusia 54 Tahun, merupakan masyarakat yang 

melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan. 

3. Bapak Elysbar  

Bapak Elysbar berusia 45 Tahun, merupakan masyarakat yang melakukan 

Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan. 
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4. Ibuk Farida Hanum 

Ibuk Farida Hanum berumur 55 Tahun, merupakan masyarakat yang 

melakukan Zakat dan Shadaqah di Lazismu Kota Medan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan judul skripsi 

“Strategi Lazismu Kota Medan Dalam Komunikasi Persuasif Membangun 

Kesadaran Masyarakat Berzakat Dan Shadaqah” maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lazismu Kota Medan mengaplikasikan konsep-konsep strategi komunikasi 

persuasif membangun kesadaran masyarakat Berzakat Dan Shadaqah. 

Komunikasi tatap muka (face to face) menjadi salah satu cara yang 

digunakan Lazismu Kota Medan dalam mengedukasi masyarakat. Lazismu 

Kota Medan menyediakan pelayanan konsultasi secara langsung di kantor, 

di tempat calon muzakki atau donatur serta membuka pelayanan 

penerimaan zakat, infaq, dan sedekah melalui gerai atau open table saat 

bulan ramadhan. Konsultasi ini didukung dengan media brosur yang dapat 

mempermudah pemahaman masyarakat mengenai seputar zakat dan 

shadaqah. 

2. Pengemasan pesan atau penyampaian pesan yang disampaikan Lazismu 

Kota Medan sangat menarik dan mudah dicerna oleh masyarakat. Lazismu 

Kota Medan dalam mengedukasi masyarakat menggunakan bahasa yang 

mudah difahami oleh masyarakat itu sendiri. Setiap amil memiliki gaya 

penyampaian yang berbeda, oleh sebab itu kemampuan dan keterampilan 
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berkomunikasi dan strategi komunikasi yang menjadi poin utama ketika 

menghadapi masyarakat secara face to face. 

3. Tingkat antusiasme masyarakat dalam menerima penyampaian yang 

disampaikan Lazismu Kota Medan sangat baik. Tidak sedikit masyarakat 

yang mulai sadar betapa bermanfaatnya melakukan Zakat dan Shadaqah. 

Dan tidak sedikit pula yang sudah memulai membayar Zakat dan 

Shadaqahnya di Lazismu Kota Medan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Kepada pihak lembaga Lazismu Kota Medan agar tetap semangat 

melakukan sosialisasi dan memaksimalkannya kepada masyarakat, dengan 

harapan masyarakat dapat lebih memahami pentingnya berzakat ini, 

Sehingga Mereka betul-betul paham pentingnya menunaikan Zakat dan 

ancaman terhadap orang-orang yang ingkar atas perintah Allah. 

2. Kepada masyarakat yang selama ini Menunaikan zakatnya agar senantiasa 

mengeluarkan zakatnya dan meningkatkannya, karena zakat ini untuk 

mensucikan harta dan jiwa muzaki yang kemudian akan memberikan 

faedah kepada orang lain yang membutuhkannya. 

3. Kepada pihak pengurus Lazismu Kota Medan. agar selalu memberikan 

inovasi baru dalam menjalankan strategi- strategi yang telah di buat agar 

lebih maksimal dan bisa mensosialisasikan secara lebih kepada masyarakat 
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setempat. Karena dengan menjalankan strategi secara maksimal tujuan visi 

dan misi akan lebih mudah mewujudkannya. 
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